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METODOLOGI   PENELITIAN

3.1.  Pendekatan  dan  Jenis  Penelitian
       Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Jenis penelitian Research and  Development (R&D)  yang  bertujuan untuk mendeskripsikan pengembangkan modul ajar  berdiferensiasi dalam pembelajaran  Bahasa  Indonesia   bagi siswa kelas IV SDN 04 Rantau Utara Labuhanbatu. Borg  & Gall (1983)  menjelaskan bahwa  R&D  merupakan metode penelitian  yang  bertujuan menghasilkan produk berupa modul ajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tertentu  dan  menguji keefektifan produk tersebut.  Produk  yang  dimaksud dalam penelitian ini adalah   strategi  pembelajaran berdiferensiasi  yang  disesuaikan dengan kebutuhan anak  ADHD.
       Yang  dimaksud  denan  desain  penelitian  adalah  semua  proses  yang  diperlukan  dalam  perencanaan  dan  pelaksanaan  penelitian.  Dalam  penelitian  yang  lain  disain  penelitian  hanya  mengenai  pengumpulan   dan  analisis  data  (Nazir,2001:99).
A. Analisis	:    Mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran anak
		     ADHD, hal ini terjadi karena peneliti telah mendapat hasil observasi awal.
B  Desain		:    Merancang  strategi   pemebelajaran berdiferensiasi berbasis kebutuhan  
                                  Siswa.                                                                    



C  Pengembangan  :   Membuat perangkat pembelajaran  yang  sesuai dengan hasil desain.
D. Implementasi      :  Menerapkan  strategi  di kelas.
E. Evaluas    :      Mengevaluasi efektivitas strategi yang   telah diterapkan

3.2   Lokasi  dan Waktu   Penelitian
         Lokasi	 :  SDN 04 Ranta Utara Labuanbatu,Sumatera Utara.
       Alasan  Pemilihan      Lokasi  :  Sekolah  ini merupakan sekolah inklusif  yang 
       memilik     dengan karakteristik   ADHD.
      Waktu  Penelitian    :  Penelitian direncanakan berlangsung dari februari  sampai 
       juni    2025,  dengan tahapan sesuai prosedur penelitian  R&D.
  3.3   Subjek  dan  Objek  Peneian
         Subjek Penelitian  :  Siswa kelas   IV  SDN 04 Rantau  Utara  Labuhanbatu  yang         teridentifikas  imemiliki  ADHD,   guru  kelas,  serta  guru   pendamping khusus  (GPK).
.Objek Penelitian   :   Strategi   pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran  Bahasa  Indonesia   untuk  anak  ADHD.
3.4   Popupasi  dan  Sampel
A. Populasi   : Seluruh siswa kelas IV di SDN 04  Rantau  Utara  Labuhanbatu,   khususnya siswa   yang  mengalami kesulitan belajar karena  ADHD.
B. Teknik Pengambilan  Sampel   :  Penelitian ini menggunakan   purposive  sampling   dengan kriteria sebagai berikut :
Siswa dengan  ADHD  berdasarkan hasil asesmen  guru  dan  catatan guru pendamping sekolah (GPK).
   Guru  kelas  dan  GPK  yang  terlibat dalam  pembelajaran   Bahasa   Indonesia  
   dikelas  inklusif.
C. Jumlah Sampel  :   
2  Orang   ADHD  yang  menjadi fokus  internal.
1 guru  kelas  dan  1  GPK   sebagai pendamping selama penelitian
3.5   Teknik  Pengumpulan  Data
    Data  dikumpul kan melalui metode berikut  :
A.  Observasi (Sprdley,1980)
                 dilakukan  di  kelas untuk mengidentifikasi kesulitan belajar anak  ADHD                  
                 saat    pembelajaran  Bahasa  Indonesia .
          Observasi juga digunakan untuk mengevaluasi penerapan   strategi  
          Berdiferensiasi.
B.   Wawasan Mendalam (In-Depth Interview) (Moleong,2017)
          Wawancara dilakukan dengan  guru  kelas,GPK,  dan  orang tua untuk    
           mengetahui kebutuhan siswa  ADHD.
C.  Studi  Dokumentasi  (Sugiyono,2016)
          Mengkaji dokumen terkait pelaksanaan pembelajaran inklusif disekolah,    
          hasil asesmen siswa  ADHD,  dan  catatan perkembangan  belajar.
D. Tes Kemampuan  Bahasa  Indonesia ( Astuti & Wahyu, 2017
Tes dilakukan sebelum  data  sesudah penerapan  strategi   untuk mengukur           perkembangan  Bahasa  siswa  ADHD,  khususnya dalam,   menyimak,    membaca,  menulis,  dan  berbicara
3.6     Instrumen  Penilaian
A. Lembar  Observasi  :
Mengamati aktivitas siswa  ADHD   dalam pembelajaran   Bahasa  Indonesia.
Fokus  pada  perhatian,  interaksi, sosial,  dan  keterlibatan siswa selama pembelajaran.
B. PedomanWawancara  :
Disusun untuk mendapatkan informasi mengenai  
C. Soal  Tes  Bahasa  Indonesia  :
Disusun sesuai kompetensi dasar  Bahasa  Indonesia  untuk mengukur kemampuan siswa dalam empat keterampilan  berbahasa.
3.7     Prosedur Penelitian  ( Mengacu  pada  Model ADDIE)
Tahap  1  :  Analisis  (Analiysis)
Menganalisis kebutuhan belajar anak  ADHD  dalam pembelajaran  Bahasa  Indonesia.
     Melakukan asesmen terhadap siswa untuk  mengetahui kesulitan spesifik  pada   
  

 keterampilan  Bahasa.
   Tahap  2  :  Desain  ( Design)
Mernacang  strategi  pembelajaran berdiferensiasi berbasis kebutuhan siswa  ADHD.
Menyusun  perangkat pembelajaran,  seperti  RPP  dan lembar kerjasiswa  (LKS)   yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik anak  ADHD.
Tahap 3  :  Pengembangan   (Deveploment)
Mengembangkan materi pembelajaran berbasis diferensiasi dalam aspek konten,  proses,  dan  produk.
Menguji perankat pembelajaran secara terbatas  pada  siswa  ADHD  yang  menjadi subjek penelitian.
Tahap   4   :  Implementasi  (Implementation )
Menerapkan  strategi  pembelajaran berdiferensiasi  di kelas  Bahasa  Indonesia.
Observasi dilakukan untuk memantau efektivitas strategi  dalam meningkatkan kemampuan berbahasa siswa ADHD.
Tahap 5  :  Evaluasi  (Evalation)
Mengevaluasi efektivitas  strategi  melalui tes  dan observasi.
Evaluasi dilakukan secara formatif  dan sumatif untuk mengetahui kekuatan  dan  kelemahan  strategi.
     
3.8  Teknik Analisis  Data
A. Analisis Kualitatif ( Miles & Huberman,1994)
         Proses analisis data  kualitatif dilakukan melalui tiga tahap  :
         Reduksi  Data   :  Menyaring data  dari hasil observasi,  wawancara,  dan  
          Dokumentasi.
          Penyajian  Data    :  Menyajikan  data  dalam bentuk narasi  dan  tabel  untuk        
          Mempermudah  penarikan  Kesimpulan.
          Penarikan  Kesimpulan  :  Menarik simpulan tentang efektivitas  strategi     
          Pembelajaran  berdiferensiasi.
3.8     Indikator Keberhasilan
    Keberhasilan penelitian berdasarkan  :
A.   Peningkatan kemampuan berbahasa  :  Minmal  30%  peningkatan  skort   es setelah penerapan startegi pembelajaran berdiferensiasi.
B.   Keterlibatan siswa dalam pembelajaran   :  Meningkatkan partisipasi siswa ADHD  saat pembelajaran berlangsung.
C.  Kepuasan  Guru  dan Siswa  :  Berdasarkan hasil wawancara, diharapkan  minimal  80%  guru  dan siswa merasa bahwa  strategi  ini efektif  dan  mudah diterapkan.
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